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Kelan
Pe}rtegas\/
Tolak

Reklamasi
Usai Qirobek, Dipasang Lagi

KELAN - Seolah tak pernah lelah,

pasca baliho mereka dirobek orang
tak dikenal beberapa waktu lalu, kini

pemuda tergabung dalam Gerakan
Pemuda Kedonganan - Kelan, di antara-
nyaST.D a Sentana, ST. Satria Budi
Yowana, dan ST. Sandhi Wigraha kem-
bali mendirikan baliho yang bertulisan
Tolak Reklamasi Berkedok Revitalisasi

10a. Baliho tersebut dipasang di
pertigaan Pura Desa Kelan, Kuta Selatan,
Kabupaten Badung Sabtu (24/10).

Hal ini disampaikan I Ketut Nevo Prayo-
gi, wakil ketua ST. Dharma Sentana, Ke-
donganan. Dalam penuturannya, Nevo
panggilan akrabnya mengungkapkan
perobekan baliho yang dilakukan oleh
oknumyangtakbertanggungjawab terse-
but tidak akan memadamkan ‘semar(xiga‘t
jua muda di Desa Kedonganan dan
lKelanuang ey menolak rencana reklamasi
seluas 700 hektare di Teluk Benoa. “Kami
memasang baliho karena kami semua
sudah tahu dampak darireklamasi itu bisa
menenggelamkan kawasan rendah teruta-
makawagan pesisir. Seperti Kedonganan,
Kelan, dan Jimbaran,” ungkapnya-
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atlzin dari Jero
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ol Sambungan dari hal

egis, berada di Jalan By Pass Ngurah Rai,
ua buah baliho berukuran 4x3 meter dan
meter di menghadap ke timur.
Sehingga memudahkan siapa pun peng-
guna jalan untuk melihat baliho tersebut.
' Nevo menerangkan pendirian bali-
0 tersebut sudah mendapatkan izin
ari Jero Bendesa Adat Kelan, seh-
ingga tidak ada bermasalah dengan
keberadaan baliho tersebut. “Yang
bermasalah itu pihak pro, mereka tidak
suka adanya penolakan s
: » Baca Kelan... Hal 35

TOLAK
REKLAMAS]
FETLUK BENGA

FWEERE R

PANTANG MENY
dirobek dipasang lagi di Kelan. .~

ERAH : Baliho yang

Bendesa Adat Kelan,

padahal yang menolak adalah masyaral
yang terkena dampak jika reklamasi itu dils
akannya mereka melakukan tind

sanakan,
kan-tind

konyol,” sindir nya.

Rencana reklamasi Teluk Benoa seluas 7
hektare mendapatkan penolakan dari sebagi|

‘besar masyarakat pesisir Teluk Benoa. Berdas:
kan h ﬁi%véﬁgKaKﬁﬁé en Badung menu

jukkan bahwa 64 persen masyarakat Kabupat n
Badung tidak setuju dengan reklamasi Teluk

Nevo
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Benoa dan hanya 9 persen masyarakat Kabu-
paten Badung yang menyetujui reklamasi, se-
mentara 27 persennya tidak menjawab. Dalam
survei tersebut, responden usia produktif yang
notabene #nembutuhkan lapangan pekerjaan
justru men lak rencana reklamasi Teluk Benoa.

p, pendirian baliho tersebut sebagai

salah satu bentuk sikap tegas pemuda di Kedonga-
nandanKel

3 ‘Iugajadib.agiax_jdaripeljuang‘anyang
asyarakatpesisir di Teluk Benoa, kami
esiden Joko Widodo bisa membatalkan

Hal.
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Dlanggarkan .
Pemerintah untuk
2.000 Hektare

SINGARAJA - Pemerintah
akan menyiapkan dana sebesar
Rp 288-juta untuk mensubsidi
‘dana asuransi gagal panen, bagi
petani yang ada di Kabupaten
Buleleng. Pada musim tanam
kali ini, sedikitnya 2.000 hektare
lahan akan diproteksi dengan
asuransi gagal panen, sehing-
ga kerugian yang ditanggung
petani tak terlampau besar.

Sepamang musimtanam 2015
ini, tak kurang dari 100 hektare
lahan sawah basah mengalami
gagal panen. Sebagian besar
disebabkan kesulitan mendapa-
tkan suplai air. Apalagi musim

per lagi beberapa :
) un, petani Kecamatan Sngsit, Sawan,
yarsebesar ~dan Kubutambahan, rentan’
i are lahan npsqkter’-kena gelombang pas-
riin. musim hy;

musim tanam.
hanya perlume
Rp 36 ribu per|

per musim ta Sisanya, -angair lautketi
a asuransi itu merupakan ~premi sebesar'Rp 144 ribu tib: (epsf@}
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